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Kementerian Keuangan melaksanakan revaluasi BMN pada Tahun 2017-2018. Namun hasil revaluasi baru
disgjkan pada LK PP Tahun 2019 setel ah sebelumnya tidak diterima hasilnya oleh BPK pada Tahun 2018.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk: (1). Mengetahui kesesuaian proses revaluasi BMN perlakuan akuntansi
pada SAP, (2). Melakukan evaluasi dan menganalisis kelemahan pel aksanaan revaluas BMN yang dapat
diterapkan oleh Kementerian Keuangan. Penelitian ini menggunakan teori akuntabilitas (dialog antara aktor
dan forum yang menghasilkan konsekuensi) sebagai landasan berpikir dan analisis konten untuk
menganalisisinformasi yang didapatkan dari pihak DJKN. Hasil penelitian adalah (1). pelaksanaan revaluas
BMN sudah dilaksanakan sesuai dengan SAP dan peraturan perundangan serta telah mencapal tujuannya.
(2) pelaksanaan revaluas BMN di Indonesia masih memiliki beberapa kelemahan seperti pada kegiatan
inventarisasi.

...... The Ministry of Finance is conducting aBMN revaluation in 2017-2018. However, the revaluation
results are only presented to LKPP 2019 after the results were not received by the BPK in 2018. This study
amsto: (1). Knowing the BMN revaluation process comply with accounting treatment on SAP, (2).
Evaluate and analyze the weaknesses of the BMN revaluation that can be applied by the Ministry of
Finance. This study uses accountability theory (dialogue between actors and forums that produces
consequences) as afoundation for thinking and content analysis to analyze information obtained from the
DJKN. Theresults of the study are (1). implementation of the BMN revaluation has been carried out in
accordance with SAP and regulations aso has achieved its objectives. (2) the implementation of the
revaluation of BMN in Indonesia still has several weaknesses such as in inventory activities.
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